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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran fisika dengan
pendekatan saintifik yang layak digunakan dalam pembelajaran serta menguji apakah perangkat
pembelajaran fisika dengan pendekatan saintifik yang dikembangkan dapat meningkatkan soft
skills dan hard skills peserta didik SMA. Metode penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan menurut model Borg & Gall. Tahap penelitian meliputi penelitian pendahuluan
dan pengumpulan informasi, perencanaan, pengembangan bentuk produk awal, uji coba
lapangan awal, revisi produk utama, uji coba lapangan utama, dan revisi produk operasional.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, tes, dan angket. Teknik
analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan uji
MANOVA pada taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian ini adalah perangkat pembelajaran fisika
dengan pendekatan saintifik yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran
berdasarkan penilaian ahli dan hasil uji coba dan terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata
peningkatan soft skills dan hard skills antara peserta didik yang diajar menggunakan perangkat
pembelajaran fisika dengan pendekatan saintifik yang dikembangkan dan peserta didik yang
diajar menggunakan perangkat pembelajaran konvensional.
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Abstract

The study aims to develop the physics instructional toolkit based on scientific approach which is
eligible for learning and to investigate whether the physics instructional toolkit based on scientific
approach developed can improve soft skills and hard skills of senior high school students. The
study was conducted through a research and development adapting the Borg & Gall model. The
steps of the study consisted of pre-research and collecting information, planning, developing
preliminary form of product, testing preliminary field, revising main product, testing main field,
and revising operational product. The data collection techniques were interview, observation,
test, and questionnaire. The data were analysed by descriptive statistics and inferential statistics
using MANOVA at the 0.05 significance level.The results of the study are the physics instructional
toolkit based on scientific approach developed is eligible for learning based on expert judgements
and the result of testing field and there is a significant difference in the mean of soft skills and
hard skills gain of students between those who learned through physics instructional toolkit
based on scientific approach developed and those who learned by conventional instructional
toolkit.
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PENDAHULUAN

Era globalisasi terjadi persaingan ketat di
bidang ekonomi, teknologi, dan sosial. Sumber

hard skills saling mendukung dalam membangun
kualitas individu. Soft skills merupakan
kemampuan mengelola diri dan hubungan
dengan orang lain dalam lingkungan sosial

daya manusia berkualitas diperlukan dalam
membangun daya saing bangsa untuk
menghadapi tantangan tersebut. Soft skills dan

89

sehingga satu sama lain merasa nyaman [1].
Hard skills merupakan penguasaan pengetahuan
dan keterampilan teknis yang berhubungan
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dengan bidang ilmu tertentu untuk melakukan

pekerjaan [2]-[3]. Kedua kemampuan ini
berperan menyesuaikan sikap individu dalam
berbagai situasi dan melakukan pekerjaan

secara profesional.

Salah satu hard skills yang memberikan
peran penting dalam kehidupan vyaitu fisika.
Hard skills fisika digunakan untuk menunjang
berbagai bidang pekerjaan seperti arsitek, pilot,

nahkoda, montir, teknisi, dokter, dan lain
sebagainya. Hard skills fisika mendorong
perkembangan teknologi yang membantu
aktivitas manusia seperti penemuan laptop,
mobil, lemari es, kereta maglev, telepon

genggam, pompa air, dan sebagainya. Bidang
ilmu lain seperti geologi, kimia, biologi juga
menerapkan hard skills fisika. Sebagai contoh
dalam biologi, prinsip tekanan digunakan untuk
memberikan pemahaman proses pernapasan.
Penguasaan hard skills yang baik dapat menjadi
modal individu dalam mengembangkan potensi
yang dimiliki individu dalam bidang yang akan
ditekuni pada masa depan.

Peserta didik masih kurang menguasai hard
skills fisika. Hasil ujian nasional sekolah
menengah atas (SMA) tahun 2014 diketahui
bahwa rata-rata persentase penguasaan materi
pada mata pelajaran fisika sebesar 64% [4].
Hasil penelitian Trends in International
Mathematics and Science Study menunjukkan
bahwa peserta didik Indonesia berada pada
peringkat rendah dalam kemampuan memahami
informasi yang kompleks, analisis dan
pemecahan masalah, pemakaian alat,
menentukan prosedur dan pemecahan masalah,
dan melakukan investigasi [5]. Berdasarkan hal
tersebut diketahui bahwa penguasaan
pengetahuan fisika dan keterampilan teknis
masih perlu ditingkatkan.

Soft skills mempengaruhi pencapaian hard
Skills. Soft skills berpengaruh positif terhadap
hasil belajar kognitif [6]. Begitu pula hasil kajian
Depdiknas tahun 2009 menunjukkan
kesuksesan seseorang dalam pendidikan 85%
ditentukan oleh soft skills peserta didik [7].
Pengaruh ini berhubungan dengan penggunaan
soft skills ketika bereksplorasi dalam lingkungan
belajar. Perkembangan intelektual peserta didik
dipengaruhi kualitas hubungan interpersonal
dengan teman sebaya dan pendidik. Hasil
penelitian Stanford Research Institute and
Carnegie Mellon Foundation menunjukkan
bahwa 75% kesuksesan seseorang bekerja
bergantung pada soft skills, dan soft skills dapat
menentukan seseorang senang bekerja secara
profesional [8]. Berdasarkan hal tersebut terlihat
bahwa soft skills mempengaruhi keefektifan
seseorang dalam berprestasi dan bekerja
dengan baik.
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Namun, pengembangan soft skills dalam
pembelajaran berbagai jenjang pendidikan
masih  kurang optimal. Lulusan sekolah
menengah dan universitas masih lemah pada
soft skills yang diperlukan dalam dunia kerja
seperti kemampuan komunikasi, santun,
adaptif, kerja sama, dan kepemimpinan [9].
Fenomena ini dapat disebabkan proses
pembelajaran yang masih mendominasi pada
pencapaian hard skills daripada soft skills. Rata-
rata proses pendidikan memberikan porsi soft
Skills sebesar 10% dan hard skills sebesar
90% [10]. Perangkat pembelajaran vyang
digunakan juga belum sepenuhnya mampu
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
melatih soft skills peserta didik secara rutin [11].
Padahal, salah satu cara efektif pengembangan
soft skills dengan mendorong peserta didik
membiasakan soft skills melalui proses
pembelajaran yang disesuaikan dengan
kompetensi yang akan dicapai [12]. Berdasarkan
hal tersebut, perlu mensinergikan
pengembangan soft skills dengan hard skills
dalam kegiatan pembelajaran.

Hasil observasi di sekolah menunjukkan
bahwa peserta didik kurang mampu
menggunakan konsep fisika dalam
menyelesaikan  permasalahan. Selain itu,
keterampilan teknis berupa keterampilan
prosedur dan manipulatif kurang terlatih. Hal ini
terlihat dari peserta didik melakukan eksperimen
dengan mengikuti langkah kerja yang disediakan
oleh pendidik. Padahal, peserta didik pada tahap

operasional formal sesungguhnya mampu
berpikir  rasional dan sistematis untuk
merancang prosedur dalam memecahkan

masalah [13]. Hasil observasi juga menunjukkan
bahwa soft skills peserta didik pada kemampuan
komunikasi, tanggung jawab, dan kerja sama
kurang berkembang. Pengembangan soft skills
dan hard skills yang belum optimal disebabkan
perangkat pembelajaran yang digunakan belum
diorientasikan pada pengembangan kedua
kemampuan ini secara terintegrasi. Berdasarkan
analisis perangkat pembelajaran yang
digunakan dapat diketahui bahwa kegiatan pada
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) lebih
menekankan pada pencapaian hard skills
daripada soft skills, lembar kerja peserta didik
(LKPD) vyang digunakan berbentuk tertutup
sehingga kurang mengoptimalkan keterampilan
teknis secara menyeluruh, dan instrumen
penilaian berupa soal tes pada aspek
penguasaan pengetahuan. Berdasarkan temuan-
temuan tersebut perlu didesain pembelajaran
yang mengembangkan soft skills dan hard skills.

Proses pembelajaran yang mengembangkan
soft skills dan hard skills dapat dilandaskan pada
empat pilar pendidikan [14]. Learning to know
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dan learning to do melandasi pengembangan
hard skills. Learning to be dan learning to live
together mendasari pengembangan soft skills.
Dengan demikian, proses pembelajaran perlu
ditekankan pada pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik dan adanya interaksi sosial.
Salah satu pendekatan pembelajaran yang
berpotensi untuk pengembangan soft skills dan

hard skills adalah pendekatan sainifik.
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik
mendorong peserta didik melakukan
serangkaian aktivitas berdasarkan metode
ilmiah. Pendekatan saintifik melatih peserta
didik  melakukan penalaran berdasarkan

fenomena untuk menarik kesimpulan. Melalui
proses pembelajaran ini peserta didik dapat
menemukan pengetahuan melalui kerja ilmiah
yang dilandasi sikap ilmiah dan sikap sosial
ketika bekerja dalam kelompok. Peserta didik
aktif selama kegiatan pembelajaran dan mencari
tahu makna terhadap apa vyang sedang
dipelajari. Pendekatan saintifik secara
konseptual memenuhi empat pilar pendidikan.

Proses pembelajaran dengan pendekatan
saintifik meliputi kegiatan mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan
mengomunikasikan. Lima kegiatan tersebut
dapat melatih peserta didik sampai mencapai
level mencipta [15]. Pembelajaran dengan
pendekatan saintifik menuntun peserta didik
menginternalisasi konsep ilmiah, memahami
hubungan sebab akibat, memecahkan masalah,
berpikir tingkat tinggi, dan menggunakan
keterampilan teknis [16]-[17].

Beberapa hasil penelitian menunjukkan
terdapat pengaruh positif dalam pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan saintifik.
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik dapat

memotivasi dan menanamkan sikap internal
pada peserta didik [18]. Hasil ini dapat
diasosiasikan mendukung terjadinya

pengembangan soft skills. Pendekatan saintifik
dapat meningkatkan hasil belajar [19]. Retensi
informasi dari pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan saintifik lebih dari
90% setelah dua hari dibandingkan
pembelajaran dengan ceramah dan latihan soal
hanya 10% setelah 15 menit [20]. Hasil ini dapat
diasosiasikan mendukung terjadinya
pengembangan hard skills.

Oleh karena itu, perangkat pembelajaran
fisika dengan pendekatan saintifik yang layak
perlu digunakan untuk meningkatkan soft skills
dan hard skills peserta didik SMA. Perangkat
pembelajaran tersebut mengupayakan terjadi
pembelajaran dengan pendekatan saintifik
secara utuh. Peserta didik dikondisikan untuk
melakukan metode ilmiah dalam mengonstruksi
pengetahuan dan memecahkan suatu masalah.
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Soft skills khususnya kemampuan tanggung

jawab, kerja sama, dan komunikasi
diintegrasikan pada tahapan pembelajaran
dengan pendekatan saintifik.

Tujuan penelitian ini adalah

mengembangkan perangkat pembelajaran fisika
dengan pendekatan saintifik yang layak
digunakan dalam pembelajaran serta menguji
apakah perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dapat meningkatkan soft skills
dan hard skills peserta didik SMA.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dan
pengembangan. Produk yang dikembangkan
dalam penelitian ini berupa perangkat

pembelajaran fisika dengan pendekatan saintifik
yang terdiri dari RPP, LKPD, dan instrumen
penilaian yang diorientasikan pada
pengembangan soft skills dan hard skills.
Prosedur pengembangan berdasarkan tahapan
penelitian dan pengembangan menurut model
Borg & Gall sampai tahap ketujuh. Deskripsi
singkat prosedur pengembangan  produk
disajikan pada Gambar 1.

penelitian pendahuluan Mengidentifikasi masalah dan
d rlml np m Iurl: menentukan solusi melalui
a F:ﬁognkf]aspu a i observasi, wawancara, studi
intor ! pustaka, dan mengkaji
{} penelitian relevan.
Menetapkan pengembangan
Perencanaan & kemampuan peserta didik dan
merancang format produk.
U Mengembangkan produk
sesuai format, menilai
Pengembangan & Kkelayakan produk kepada ahli,
bentuk produk awal dan merevisi hasil penilaian
{} kelayakan produk.
Mengujicobakan produk pada
Uji coba lapangan <« skala kecil, mengobservasi,
awal melaksanakan tes,
membagikan angket, dan
{} menganalisis data.
Revisi produk ¢ Merevisi produk berdasarkan
utama analisis hasil uji coba lapangan
{} awal.
B Mengujicobakan produk
Uji coba lapangan @& melalui desain eksperimen,
utama mengobservasi, melaksanakan
tes, membagikan angket, dan
{} menaanalisis data.
Revisi produk ¢ Merevisi produk berdasarkan
operasional analisis hasil uji coba lapangan
{} utama.
Produk akhir

Gambar 1. Prosedur Pengembangan Produk
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Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret
sampai Juni 2015 di SMA Negeri 1 Sewon.
Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X di
SMA Negeri 1 Sewon. Subjek uji coba lapangan
awal sebanyak 12 peserta didik. Subjek uji coba
lapangan utama terdiri dari 32 peserta didik
untuk kelas eksperimen dan 35 peserta didik
untuk kelas kontrol.

Data vyang dikumpulkan berupa hasil
penilaian kelayakan produk oleh ahli, hasil
observasi, respon peserta didik, hasil penilaian
diri soft skills, dan hasil tes hard skills. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
angket, observasi, dan tes. Instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data adalah
angket penilaian kelayakan produk, lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran, lembar
observasi soft skills, lembar observasi hard
skills, angket respon peserta didik, angket
penilaian diri soft skills, dan soal tes hard skills.

Kelayakan produk pengembangan
berdasarkan hasil penilaian ahli dan uji coba
produk. Skor penilaian kelayakan RPP dan LKPD
oleh ahli dikonversikan menjadi nilai kualitatif
berdasarkan Tabel 1. RPP dan LKPD dinyatakan
layak jika hasil penilaian ahli minimal dalam
kategori cukup. Instrumen penilaian berupa soal
tes hard skills dan angket penilaian diri soft skills
memenuhi validitas isi apabila hasil penilaian
para ahli menunjukkan kesepakatan valid.
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angket respon peserta didik dianalisis mengacu
pada Tabel 1. Secara empiris RPP dinyatakan
layak jika keterlaksanaan pembelajaran dan
respon peserta  didik terhadap  proses
pembelajaran minimal berada dalam kategori
baik. LKPD dinyatakan layak jika respon peserta
didik terhadap LKPD minimal berada dalam
kategori baik. Instrumen penilaian dinyatakan
layak jika memenuhi kriteria valid dan reliabel.
Analisis validitas empiris dan reliabilitas soal tes
hard skills menggunakan model Rasch. Butir
dinyatakan valid jika butir fit dengan model
Rasch berada pada batas kisaran INFIT MNSQ
dari 0,77 sampai 1,30 [22]. Soal tes hard skills
dinyatakan reliabel jika besar indeks KR-20 lebih
besar dari atau sama dengan 0,70 [23]. Butir
soal dikatakan baik jika indeks kesukaran berada
pada rentang -2,0 sampai 2,0 yang berarti tidak
ada butir soal yang sangat mudah atau sangat
sulit [24]. Analisis validitas empiris angket
penilaian diri soft skills dilakukan dengan uji
validitas menggunakan Pearson Product Moment
Correlation pada taraf signifikansi 0,05. Jika
koefisien korelasi hasil perhitungan lebih besar
daripada koefisien korelasi tabel maka butir
angket dinyatakan valid. Angket penilaian diri
soft skills dinyatakan reliabel jika besar indeks
Cronbach Alpha lebih besar dari atau sama
dengan 0,70 [23].

Tabel 2. Kategori Keterlaksanaan Pembelajaran [25]

Tabel 1. Konversi Skor Ideal Menjadi Nilai Skala Lima [21] Persentase Keterlaksanaan (%) Kategori
Interval Kategori 90 < P <100 Sangat baik
X > X, +18SB, Sangat baik 80 < P <90 Baik
— — - 70 <P <80 Cukup
X, +065B <X <X, +1858B Baik P<70 Kurang
X, -06SB, <X <X, +0,6SB, Cukup
X, —18SB, < X <X, —0,6 SB, Kurang Peningkatan soft skills dan hard skills

X <X, -18SB, Sangat Kurang

Perangkat pembelajaran yang sudah layak
berdasarkan penilaian oleh ahli selanjutnya
dilakukan uji coba. Uji coba lapangan awal
menggunakan desain one shot case study.
Perangkat pembelajaran yang telah direvisi
berdasarkan hasil uji coba lapangan awal
kemudian dilakukan uji coba lapangan utama.
Uji coba lapangan utama menggunakan metode
eksperimen dengan pretest-posttest control
group design vyang dilakukan pada dua
kelompok, vyaitu kelas eksperimen dengan
menggunakan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dan kelas kontrol dengan
menggunakan perangkat pembelajaran yang
biasa dipakai di sekolah (konvensional).

Data yang diperoleh saat uji coba kemudian
dianalisis. Data observasi keterlaksanaan
pembelajaran dihitung persentasenya kemudian
diinterpretasikan berdasarkan Tabel 2. Data
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dianalisis dengan menghitung gain
ternormalisasi (g) yaitu gain aktual dibagi gain
maksimum yang mungkin [26]. Tingkat

peningkatan soft skills dan hard skills diketahui
dengan menginterpretasikan skor rata-rata gain
ternormalisasi berdasarkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kategori Gain Ternormalisasi [27]

Rerata Gain Ternormalisasi Kategori
(9)=0,7 Tinggi
03<(g)=<0,7 Sedang

<g> <0,3 Rendah

Perbedaan rata-rata peningkatan soft skills
dan hard skills antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol dianalisis mengunakan uji manova
pada taraf signifikansi 0,05. Uji manova
digunakan setelah memenuhi asumsi normalitas
multivariat dan homogenitas. Uji normalitas
multivariat menggunakan nilai jarak
Mahalanobis/squared generalized distance (d?)



Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako Online H

yang dibandingkan dengan nilai 42. Jika sekitar

50% nilai dizﬁxzo,s(p) maka data tersebut

berdistribusi normal multivariat [28]. Uiji
homogenitas matriks kovarian secara bersama-
sama menggunakan uji Box’s M [29]. Jika nilai
sig.> o maka matriks kovarians dinyatakan

homogen. Setelah memenuhi uji asumsi
selanjutnya uji manova menggunakan
T? Hotelling untuk menguji hipotesis.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini adalah perangkat

pembelajaran fisika dengan pendekatan saintifik
terdiri dari RPP, LKPD, dan instrumen penilaian
yang mengembangkan soft skills pada
kemampuan tanggung jawab, kerja sama, dan
komunikasi serta hard skills pada penguasaan
pengetahuan dan keterampilan teknis.
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan
pada materi suhu, kalor, dan perpindahan kalor.

RPP
RPP yang dikembangkan disusun
berdasarkan pendekatan saintifik dengan

mengintegrasikan pengembangan soft skills dan
hard skills dalam pembelajaran. RPP terdiri dari
bagian identitas mata pelajaran yang berisi
identitas sekolah, mata pelajaran,
kelas/semester, dan alokasi waktu; kompetensi
inti; kompetensi dasar; indikator pencapaian
kompetensi; materi pelajaran; kegiatan
pembelajaran; penilaian; serta media, alat, dan
sumber belajar. Desain kegiatan pembelajaran
terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan
berupa apersepsi, pembangunan motivasi, dan
penyampaian kompetensi yang akan dicapai.

Kegiatan inti berupa pembelajaran dengan
pendekatan saintifik yang terdiri
dari tahap mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan

mengomunikasikan yang didukung dengan
menggunakan model discovery learning, metode
eksperimen, dan metode diskusi. Kegiatan
penutup berupa pemberian penghargaan kerja
kelompok, pengerjaan kuis, dan penyampaian
tugas pekerjaan rumah.

RPP yang dikembangkan dinilai oleh ahli.
Hasil penilaian ahli terhadap RPP yang disajikan
pada Tabel 4 memperoleh rata-rata skor sebesar
136,0. Hasil ini berarti RPP berada dalam
kategori sangat baik sehingga RPP yang
dikembangkan dinyatakan layak menurut ahli.
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Tabel 4. Hasil Penilaian Ahli terhadap RPP

Aspek Skor Rerata Kategori
Maks Skor
Rumusan 25,0 22,5 Sangat baik
indikator
Materi 15,0 13,5 Sangat baik
pembelajaran
Kegiatan 65,0 60,0 Sangat baik
pembelajaran
Penilaian 20,0 17,5 Sangat baik
Media, alat, dan 15,0 14,0 Sangat baik
sumber belajar
Kebahasaan 10,0 8,5 Sangat baik
Keseluruhan 150,0 136,0 Sangat baik

RPP yang dinyatakan layak menurut ahli
dilakukan uji coba lapangan awal. Hasil
observasi keterlaksanaan pembelajaran
disajikan pada Tabel 5. Hasil respon peserta
didik terhadap proses pembelajaran disajikan
pada Tabel 6.

Tabel 5. Keterlaksanaan Pembelajaran pada Uji Coba
Lapangan Awal

Pertemuan Persentase Kategori
Keterlaksanaan (%)

I 100,0 Sangat baik

11 94,7 Sangat baik

111 94,1 Sangat baik

v 94,6 Sangat baik
Rerata 95,9 Sangat baik
Berdasarkan Tabel 5 diketahui rata-rata

keterlaksanaan pembelajaran sebesar 95,9%.
Hasil ini berarti kerterlaksanaan pembelajaran
dengan mengacu pada RPP berada dalam
kategori sangat baik. Adapun hasil observasi
pengembangan soft skills dan hard skills saat
pembelajaran disajikan pada Gambar 2.

100
80 M -
60

W Tanggung jawab
40

\r
|
: | [

Il n v

Kerja sama

Komunikasi

Rata-rata ketercapaian (%)

Keterampilan teknis

Pertemuan

Gambar 2. Diagram Batang Hasil Observasi Soft Skills
dan Hard Skills Saat Pembelajaran pada Uji Coba
Lapangan Awal

Tabel 6. Respon Peserta Didik terhadap Proses Pembelajaran
pada Uji Coba Lapangan Awal

Aspek Skor Rerata Kategori
Maks Skor
Pembelajaran dengan 30,0 24,1 Baik
pendekatan saintifik
Pengembangan soft skills 25,0 19,9 Baik
Pengembangan hard skills 20,0 15,3 Baik
Keseluruhan 75,0 59,3 Baik
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Berdasarkan Tabel 6 diperoleh rata-rata skor
respon peserta didik sebesar 59,3. Hasil ini
menunjukan respon peserta didik terhadap
proses pembelajaran dalam kategori baik.

RPP yang telah direvisi berdasarkan hasil uji
coba lapangan awal kemudian dilakukan uji coba
lapangan utama. Hasil pengamatan
keterlaksanaan pembelajaran disajikan pada
Tabel 7. Hasil respon peserta didik terhadap
proses pembelajaran disajikan pada Tabel 8.

Tabel 7. Keterlaksanaan Pembelajaran pada Uji Coba
Lapangan Utama
Pertemuan Keteﬂifsean:::ﬁ (%) Kategori

I 100,0 Sangat baik

II 100,0 Sangat baik

111 100,0 Sangat baik

v 100,0 Sangat baik

Rerata 100,0 Sangat baik
Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa
kegiatan pembelajaran dapat terlaksana

seluruhnya pada setiap pertemuan. Rata-rata
keterlaksanaan pembelajaran selama empat
pertemuan mencapai 100%. Hasil ini berarti
keterlaksanaan pembelajaran dengan mengacu
pada RPP yang dikembangkan dalam kategori
sangat baik. Adapun hasil observasi
pengembangan soft skills dan hard skills pada
saat pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 3.

100
80
60

40 Kerja sama

M Tanggung jawab
‘ Komunikasi

20

Rata-rata ketercapaian (%)

‘ Keterampilan teknis

I 1

Pertemuan

Gambar 3. Diagram Batang Hasil Observasi Soft Skills
dan Hard Skills Saat Pembelajaran Pada Uji Coba
Lapangan Utama

Tabel 8. Respon Peserta Didik  terhadap  Proses
Pembelajaran  pada Uji Coba Lapangan
Utama
Aspek Skor Rerata Kategori
Maks Skor
Pembelajaran dengan 30,0 22,8 Baik
pendekatan saintifik
Pengembangan soft skills 25,0 18,3 Baik
Pengembangan hard skills 20,0 14,2 Baik
Keseluruhan 75,0 55,3 Baik
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Berdasarkan Tabel 8 terlihat bahwa rata-rata
skor respon peserta didik yang diperoleh sebesar
55,3. Hasil ini menunjukkan bahwa respon
peserta didik terhadap proses pembelajaran
berada dalam kategori baik.

Hasil uji coba lapangan menunjukkan rata-
rata keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan RPP yang dikembangkan berada
dalam kategori sangat baik dan rata-rata respon
peserta didik terhadap proses pembelajaran
berada dalam kategori baik. Hasil ini berarti
secara empiris RPP yang dikembangkan layak
digunakan dalam pembelajaran.

LKPD

LKPD yang dikembangkan untuk menunjang
kegiatan pembelajaran yang bersesuaian
dengan RPP. LKPD vyang dikembangkan
berbentuk semiterbuka. LKPD terdiri dari bagian
sampul dan isi LKPD. Sampul berisi judul LKPD,
gambar tema topik, dan identitas peserta didik.
Isi LKPD terdiri dari bagian awal dan bagian inti.
Bagian awal berisi topik kegiatan, tujuan, dan
alokasi waktu. Bagian inti memuat bagian
masalah, hipotesis, eksperimen, analisis, dan
kesimpulan. Pada bagian analisis tersedia
pertanyaan-pertanyaan untuk mengarahkan
penalaran peserta didik dalam membuat
kesimpulan dengan tepat. LKPD memuat kalimat
arahan untuk memunculkan tanggung jawab,
kerja sama, dan komunikasi dalam kerja
kelompok.

LKPD yang dikembangkan dinilai oleh ahli.
Hasil penilaian ahli terhadap LKPD yang disajikan
pada Tabel 9 memperoleh rata-rata skor sebesar
119,5. Hasil ini berarti LKPD berada dalam
kategori sangat baik sehingga LKPD vyang
dikembangkan dinyatakan layak menurut ahli.

Tabel 9. Hasil Penilaian Ahli terhadap LKPD

Aspek Skor Rerata Skor Kategori
Maks
Isi 65,0 60,0 Sangat baik
Kebahasaan 20,0 17,5 Sangat baik
Penyajian 25,0 24,0 Sangat baik
Kegrafikan 20,0 18,0 Sangat baik
Keseluruhan 130,0 119,5 Sangat baik

LKPD yang telah dinyatakan layak oleh ahli
digunakan dalam uji coba lapangan awal. Hasil
respon peserta didik terhadap LKPD yang
disajikan pada Tabel 10 memperoleh rata-rata
skor sebesar 82,8. Hasil ini menunjukkan bahwa
respon peserta didik terhadap LKPD dalam
kategori baik. Respon peserta didik terhadap isi,
kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan pada
LKPD masing-masing adalah baik.
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Tabel 10. Respon Peserta Didik terhadap LKPD pada Uji
Coba Lapangan Awal

Aspek Skor Maks Rerata Kategori
Skor
Isi 45,0 37,3 Baik
Kebahasaan 15,0 10,4 Baik
Penyajian 30,0 23,4 Baik
Kegrafikan 15,0 11,7 Baik
Keseluruhan 105,0 82,8 Baik

LKPD yang telah direvisi berdasarkan hasil uji
coba lapangan awal kemudian dilakukan uji coba
lapangan utama. Respon peserta didik terhadap
LKPD disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Respon Peserta Didik terhadap LKPD Pada Uji
Coba Lapangan Utama

Aspek Skor Maks Rerata Kategori
Skor
Isi 45,0 35,5 Baik
Kebahasaan 15,0 10,6 Baik
Penyajian 30,0 22,1 Baik
Kegrafikan 15,0 10,8 Baik
Keseluruhan 105,0 79,0 Baik

Berdasarkan Tabel 11 terlihat bahwa rata-
rata skor respon peserta didik terhadap LKPD
sebesar 79,0. Hasil ini menunjukkan bahwa
respon peserta didik terhadap LKPD berada
dalam kategori baik. Respon peserta didik terkait
isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan pada
LKPD masing-masing menunjukkan baik. Hasil
ini menunjukkan secara empiris LKPD layak
digunakan dalam pembelajaran.

Instrumen Penilaian

Instrumen penilaian yang dikembangkan
berupa soal tes hard skills dan angket penilaian
diri soft skills. Instrumen penilaian dilengkapi
dengan kisi-kisi dan pedoman penskoran.

Soal tes hard skills berupa pilihan ganda
dengan lima alternatif jawaban. Soal hard skills
tersusun dari 40 butir yang mencakup aspek
penguasaan pengetahuan dan keterampilan
teknis. Berdasarkan hasil validasi isi melalui
expert judgement diketahui butir soal memenubhi
kriteria valid. Hasil uji coba soal hard skills
dianalisis berdasarkan Rasch Model dengan
menggunakan bantuan program QUEST untuk
menentukan validitas empiris dan reliabilitas.
Besar INFIT MNSQ tiap butir soal hard skills
berada dalam batas kisaran 0,77 dan 1,30 maka
seluruh butir soal dinyatakan valid. Hasil uji
reliabilitas dengan program QUEST didapatkan
nilai internal consistency sebesar 0,77. Hasil ini
menginformasikan bahwa indeks KR-20 sebesar
0,77 sehingga dapat dinyatakan reliabel. Indeks
kesukaran untuk 40 butir soal terletak antara
-1,81 sampai 1,86. Berdasarkan indeks
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kesukaran yang diperoleh dapat diketahui bahwa
semua butir soal tes hard skills memenuhi
kriteria baik yang berarti tidak ada butir yang
sangat mudah dan sangat sulit. Soal tes hard
skills telah memenuhi kriteria valid dan reliabel
sehingga secara empiris dinyatakan layak
digunakan sebagai instrumen penilaian.

Instrumen penilaian soft skills adalah angket
penilaian diri soft skills yang menggunakan skala
Likert dengan empat alternatif jawaban. Angket
penilaian diri soft skills tersusun dari 39 butir
yang mencakup aspek kemampuan tanggung
jawab, kerja sama, dan komunikasi. Hasil
validasi isi melalui expert  judgement
menunjukkan butir angket penilaian diri soft
skills memenuhi kriteria valid. Hasil uji coba
angket penilaian diri soft skills dianalisis
menggunakann  Pearson  Product Moment
Correlation. Besar koefisien korelasi hasil
perhitungan untuk setiap butir berkisar dari
0,369 sampai 0,842 yang dibandingkan dengan
koefisien korelasi tabel yaitu 0,361. Hasil uji
validitas empiris menunjukkan bahwa koefisien
korelasi hasil perhitungan lebih besar daripada
koefisien korelasi tabel untuk setiap butir angket
maka semua butir angket dinyatakan valid. Hasil
uji reliabilitas Cronbach Alpha menunjukkan
indeks Cronbach Alpha sebesar 0,935 sehingga
dapat dinyatakan reliabel. Hasil ini menunjukkan
bahwa angket penilaian diri soft skills telah
memenuhi kriteria valid dan reliabel sehingga
secara empiris dinyatakan layak digunakan
sebagai instrumen penilaian.

Peningkatan Soft Skills dan Hard Skills

Peningkatan soft skills dan hard skills peserta
didik dapat diinterpretasikan dari gain
ternormalisasi. Gain ternormalisasi soft skills
dan hard skills antara kelas eksperimen dan
kontrol disajikan pada Tabel 12.

Tabel 12. Data Gain Ternormalisasi Hard Skills dan Soft Skills
Deskripsi Statistik Gain Ternormalisasi

Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
Hard Soft Hard Soft
Skills Skills Skills Skills
Rerata 0,43 0,16 0,33 0,02
Simpangan baku 0,10 0,12 0,11 0,17
Gain terkecil 0,17 -0,15 0,11 -0,39
Gain terbesar 0,62 0,41 0,65 0,35

Berdasarkan Tabel 12 diketahui bahwa rata-
rata gain ternormalisasi hard skills kelas
eksperimen sebesar 0,43 dan kelas kontrol
sebesar 0,33. Peningkatan hard skills yang
terjadi pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
berada dalam kategori sedang. Rata-rata gain
ternormalisasi hard skills kelas eksperimen lebih
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besar dibandingkan kelas kontrol. Hasil ini
menunjukkan bahwa peningkatan hard skills
peserta didik pada kelas eksperimen lebih besar
daripada kelas kontrol. Rata-rata gain
ternormalisasi soft skills kelas eksperimen
sebesar 0,16 dan kelas kontrol sebesar 0,02.
Peningkatan soft skills yang terjadi pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol berada dalam
kategori rendah. Rata-rata gain ternormalisasi
soft skills kelas eksperimen lebih besar daripada
kelas kontrol. Hasil ini menunjukkan bahwa
peningkatan soft skills peserta didik pada kelas
eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol.

Selanjutnya dilakukan uji manova untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan
peningkatan soft skills dan hard skills antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji manova
dapat dilakukan jika sebaran data yang akan
diuji  memenuhi asumsi normalitas dan
homogenitas multivariat.

Uji normalitas data dimaksudkan untuk
memperlihatkan bahwa sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Kenormalan
multivariat yang dimaksud adalah kenormalan
multivariat pada variabel-variabel dependen
dalam masing-masing kelompok. Hasil
perhitungan uji asumsi normalitas pada masing-
masing kelompok untuk data gain ternormalisasi
soft skills dan hard skills disajikan pada Tabel 13.

Tabel 13. Hasil Uji Normalitas Multivariat

Kelompok Total Banyaknya Persentase
Subjek di2 < ;(20,5(p) di2 < Z20,5(p) (%)
Kelas 32 18 56,3
eksperimen
Kelas kontrol 35 20 57,1
Berdasarkan Tabel 13 diketahui bahwa

persentase .2 < 4%, Masing-masing kelompok

tidak jauh dari 50% maka dapat disimpulkan
kelas eksperimen memenuhi asumsi normalitas
multivariat dan kelas kontrol memenuhi asumsi
normalitas multivariat.

Asumsi homogenitas menghendaki bahwa
matriks kovarian untuk semua kelompok adalah
sama. Pengujian uji asumsi ini dilakukan dengan
uji Box’s M. Hasil uji asumsi homogenitas
disajikan pada Tabel 14.

Tabel 14. Hasil Uji Asumsi Homogenitas
Box's M F Sig.

4,054 1,306 0,270

Berdasarkan Tabel 14 terlihat bahwa nilai
signifikansi yang diperoleh adalah 0,270 > 0,05.
Hasil ini menunjukkan bahwa pada taraf
signifikansi 0,05 matriks kovarian untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen.
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Setelah asumsi normalitas dan homogenitas
terpenuhi dilanjutkan uji hipotesis multivariat.
Uji hipotesis multivariat dilakukan untuk data
gain ternormalisasi soft skills dan hard skills.
Hasil uji hipotesis multivariat menggunakan uji
T? Hotelling disajikan pada Tabel 15.

Tabel 15. Hasil Uji Manova dengan T2 Hotelling

Variabel F Sig.
Peningkatan soft skills dan 12,032 0,000
peningkatan hard skills
Hasil uji T2 Hotelling diperoleh nilai
signifikansi 0,000<0,05 sehingga pada taraf

signifikansi 0,05 Ho ditolak, artinya terdapat
perbedaan yang signifikan rata-rata peningkatan
soft skills dan hard skills antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan terdapat perbedaan
yang signifikan rata-rata peningkatan soft skills
dan hard skills antara peserta didik yang diajar
menggunakan perangkat pembelajaran fisika
dengan pendekatan saintifik yang
dikembangkan dan peserta didik yang diajar
menggunakan perangkat pembelajaran
konvensional.

Pembahasan

Penggunaan perangkat pembelajaran fisika
dengan pendekatan saintifik yang
dikembangkan dapat meningkatkan soft skills
dan hard skills peserta didik. Pada setiap tahap
pembelajaran dengan pendekatan saintifik,
peserta didik dikondisikan menggunakan soft
skills dan hard skills.

Pada kegiatan mengamati,
disajikan fenomena melalui demonstrasi
atau tayangan video untuk mengamati
karakteristik objek atau peristiwa sebagai
stimulasi. Melalui kegiatan ini peserta didik
berusaha menghubungkan hasil pengamatan
dengan pengetahuan sebelumnya sehingga
menimbulkan pertanyaan dalam pikiran peserta
didik. Kegiatan ini melatih keterampilan teknis
berupa kemampuan observasi dan tanggung
jawab. Kemudian pada kegiatan menanya,
peserta didik mengutarakan pertanyaan yang
timbul dari hasil pengamatan dan mendiskusikan
jawaban pertanyaan dengan menggunakan
pengetahuan yang dimiliki. Kegiatan ini melatih
kemampuan komunikasi dan tanggung jawab
peserta didik.

Pada kegiatan mengumpulkan informasi dan
mengasosiasi, peserta didik melakukan kerja
kelompok untuk memecahkan suatu masalah
dengan metode ilmiah yang dipandu dengan
menggunakan LKPD sampai batas waktu yang
ditentukan. Peserta didik terdorong bekerja

peserta didik
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secara kooperatif dalam menyusun rencana
penyelesaian tugas. Peserta didik berusaha
melakukan pembagian kerja kelompok dan
berhati-hati dalam melakukan eksperimen untuk
mendapatkan data yang akurat agar selesai
tepat waktu. Kondisi ini melatih kemampuan
kerja sama dan tanggung jawab. LKPD
berbentuk semi-terbuka menuntun peserta didik
mencermati peristiwa kemudian merumuskan
masalah, membuat hipotesis, merencanakan
dan melakukan eksperimen, menganalisis data,
dan membuat kesimpulan. Kegiatan ini melatih

peserta didik menggunakan keterampilan
prosedur dan manipulatif, keterampilan
observasi, keterampilan menggambar, serta

keterampilan melaporkan dan interpretasi dalam
mengonstruksi pengetahuannya sehingga hard
skills peserta didik berkembang. Pengetahuan
yang terbentuk tersebut didasarkan pada data
empiris dan penalaran peserta didik. Peserta
didik melakukan diskusi kelompok saat
menyelesaikan LKPD. Peserta didik memberikan
atau merespon pendapat berlandaskan data,
teori, dan penalarannya untuk mendapatkan
kesepakatan dalam kelompok sehingga melatih
kemampuan komunikasi, kerja sama, dan
tanggung jawab.

Pada kegiatan mengomunikasikan, peserta
didik menjelaskan hasil pengerjaan LKPD melalui
presentasi dan diskusi kelas untuk mendapatkan
suatu generalisasi. Kegiatan ini berfungsi untuk
mengonfirmasikan ketepatan eksperimen,
analisis data, dan kesimpulan yang dibuat.
Kemampuan komunikasi seperti mengevaluasi
pendapat atau mendukung teori dengan bukti-

bukti bermanfaat untuk mengembangkan
pemahaman mendalam dan kesimpulan yang
baik [30]. Peserta didik menggunakan

keterampilan teknis seperti menginterpretasikan
data dan menggambar saat menjelaskan hasil
eksperimen dalam diskusi kelas. Peserta didik
dapat mengajukan pertanyaan, tanggapan, dan
pendapat didukung dengan pengetahuan yang
dimiliki untuk mencapai pemahaman konsep.
Melalui kegiatan ini terjadi pengembangan
kemampuan komunikasi, tanggung jawab, dan
kerja sama.

Setelah peserta didik melakukan lima
tahapan kegiatan selanjutnya diberikan
penghargaan kepada kelompok  terbaik,
pemberian kuis, dan tugas individu. Pemberian
penghargaan pada kelompok terbaik
memberikan motivasi peserta didik bekerja
sama dengan baik dalam kerja kelompok.
Pemberian penghargaan menjaga penguatan
positif dalam mewujudkan perilaku yang
diinginkan [31]. Pemberian kuis dan tugas
individu mendorong peserta didik menjaga
tanggung jawab untuk mengikuti pembelajaran
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dengan sungguh-sungguh dan mengaplikasikan
hard skills yang dipelajari untuk memperdalam
pemahaman. Terjadi peningkatan dalam
pemahaman konsep dan keterampilan pemecah
masalah secara signifikan pada pembelajaran
yang diberikan kuis [32].

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan
bahwa proses pembelajaran dengan
menggunakan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dapat melibatkan peserta didik
mendapatkan pengalaman melalui olah pikir dan
olah tangan dalam proses penemuan konsep.
Pembelajaran melatih peserta didik
menggunakan soft skills dan hard skills dalam
menyelesaikan tugas dengan baik. Peserta didik
yang terbiasa mengerjakan tugas yang
berorientasi pada proses penemuan mandiri
dapat meningkatkan sikap positif terhadap
pembelajaran, meningkatkan hasil belajar,
membangun kepercayaan diri untuk belajar
secara mandiri, serta mendukung peserta didik
dalam mengeksplorasi tentang alam melalui
eksperimen ilmiah, dan mengomunikasikan ide-
ide secara tertulis atau lisan [33]. Proses
pembelajaran yang melibatkan keaktifan peserta

didik secara kontinu dapat menumbuhkan
kemampuan kognitif dan sikap yang mendukung
dalam pembentukan pengetahuan secara
mandiri [34]. Dengan demikian, perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dapat
digunakan dalam pembelajaran untuk

meningkatkan soft skills dan hard skills peserta
didik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan penelitian dan pengembangan ini
adalah perangkat pembelajaran fisika dengan
pendekatan saintifik yang dikembangkan layak
digunakan dalam pembelajaran berdasarkan
penilaian ahli dan hasil uji coba dan terdapat
perbedaan yang signifikan rata-rata peningkatan
soft skills dan hard skills antara peserta didik
yang diajar menggunakan perangkat
pembelajaran fisika dengan pendekatan saintifik
yang dikembangkan dan peserta didik yang
diajar menggunakan perangkat pembelajaran
konvensional. Kelayakan perangkat
pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang
dikembangkan berdasarkan penilaian ahli adalah
RPP berada dalam kategori sangat baik, LKPD
dalam kategori sangat baik, dan instrumen
penilaian memenuhi valid. Sedangkan kelayakan
berdasarkan hasil uji coba adalah
keterlaksanaan RPP berada dalam kategori
sangat baik dan respon peserta didik terhadap
proses pembelajaran dalam kategori baik,
respon peserta didik terhadap LKPD dalam
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kategori baik, dan instrumen penilaian
memenuhi valid dan reliabel.

Produk pengembangan masih terbatas pada
materi suhu, kalor, dan perpindahan kalor serta
pengembangan soft skills pada kemampuan
tanggung jawab, kerja sama, dan komunikasi.
Saran penelitian pengembangan produk lebih
lanjut dapat dilakukan pengembangan pada
berbagai materi fisika lainnya dan memperluas
pengembangan soft skills.
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